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ABSTRAK
Meningkatnya permintaan masyarakat akan kebutuhan gas LPG di Pekanbaru tidak disertai dengan
informasi yang cukup bagi masyarakat sehingga beberapa pangkalan gas resmi kurang terekspos
oleh masyarakat. Selain informasi lokasi, hal ini membuat masyarakat memilih pangkalan gas yang
letaknya jauh karena tidak memiliki informasi yang cukup tentang pangkalan gas terdekat dari
lokasinya. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh penulis, penulis mendapatkan data Pangkalan
LPG sebanyak 33 penyalur yang tersebar di kota pekanbaru. Dari permasalahan tersebut diperlukan
sistem yang dapat menyajikan informasi pangkalan gas yang disertai dengan pencarian jarak ter-
dekat. Sistem informasi geografis (SIG) dapat menjadi solusi dalam menampilkan informasi lokasi
pangkalan gas LPG yang disajikan dalam bentuk peta digital. Pencarian jarak terdekat memiliki
banyak metode, persamaan, atau formula, salah satunya formula harversine. Menurut Widiyatmoko
(2010) formula haversine merupakan salah satu persamaan yang sangat akurat untuk menentukan
jarak antara dua titik di bumi. Haversine sudah memperhitungkan bahwa bumi bukanlah sebuah
bidang datar namun adalah sebuah bidang yang memiliki derajat kelengkungan tertentu. Formula
haversine menghitung jarak antara dua titik di bumi berdasarkan panjang garis lurus antara dua
titik tanpa mengabaikan kelengkungan yang di miliki bumi, dengan menerapkan teknologi tersebut
dalam sebuah sistem informasi geografis (SIG) pengguna sistem dapat mengetahui posisi pangkalan
gas terdekat yang memiliki ketersediaan stok terhadap lokasi tertentu walaupun masih mengabaikan
relief bumi yang sebenarnya.
Kata Kunci: Haversine, Pangkalan Gas LPG, Web
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ABSTRACT
The increasing public demand for LPG gas needs in Pekanbaru is not accompanied by sufficient
information for the community so that several official gas bases are not exposed to the public. In
addition to location information, this makes people choose gas bases that are far away because
they do not have sufficient information about the nearest gas base from their location. Based on a
survey conducted by the author, the authors obtained data from 33 LPG bases spread across the
city of Pekanbaru. From these problems, a system is needed that can provide information on gas
bases accompanied by a search for the closest distance. Geographic information system (GIS) can
be a solution in displaying information on the location of LPG gas bases presented in the form of
digital maps. The closest distance search has many methods, equations, or formulas, one of which
is the Harversine formula. According to Widiyatmoko (2010) the haversine formula is one of the
most accurate equations for determining the distance between two points on the earth. Haversine
has calculated that the earth is not a flat plane but is a plane that has a certain degree of curvature.
The haversine formula calculates the distance between two points on the earth based on the length
of a straight line between two points without ignoring the curvature of the earth, by applying this
technology in a geographic information system (GIS) system users can find out the position of the
nearest gas base that has stock availability to the location although it still ignores the actual relief
of the earth.
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Liquefied Petroleum Gas (LPG), merupakan hasil produksi dari kilang
minyak atau kilang gas, yang komponen utamanya adalah gas propane (C3H8) dan
butane (C4H10) yang dicairkan. LPG butane dan LPG mix biasanya digunakan oleh
masyarakat umum untuk keperluan memasak, sedangkan LPG propane biasanya
dipergunakan di industry - industry sebagai pendingin, bahan bakar pemotong, un-
tuk menyemprot cat dan lainnya. Penggunaan elpiji di indonesia terutama adalah se-
bagai bahan bakar alat dapur (terutama kompor gas). Penggunaan gas LPG setelah
berjalannya program konversi tersebut dinilai meningkat. Pada awalnya, LPG digu-
nakan hanya untuk orang - orang yang memiliki kemampuan ekonomi menengah ke
atas. Namun, sejak adanya program konversi tersebut, maka mampu menjangkau
masyarakat ekonomi rendah sekalipun dengan adanya bantuan subsidi pemerintah,
yang lebih dikhususkan kepada gas LPG 3kg (Octavia dan Yuliani, 2014).
Berdasarkan peraturan bersama menteri dalam negeri dan menteri energi
dan sumber daya mineral nomor 17 dan 5 tahun 2011, LPG tabung 3 kg atau LPG
tertentu merupakan bahan bakar yang mempunyai kekhusukan karena kondisi ter-
tentu seperti pengguna /penggunaannya, kemasannya, volume atau harganya yang
masih harus diberikan subsidi. Pengguna LPG ini adalah rumah tangga dan usaha
mikro penerima paket perdana LPG 3 kg sesuai dengan kriteria yang telah ditetap-
kan (Octavia dan Yuliani, 2014).
Pemanfaatan geolocation dan formula haversine dalam sebuah SIG bertu-
juan agar pengguna sistem dapat melakukan perhitungan seberapa jarak kita ter-
hadap suatu objek, kemudian dengan direction service dari google, pengguna sis-
tem juga dimungkinkan untuk mengetahui jalur yang bisa ditempuh untuk mencapai
lokasi tersebut. Sistem dibangun berbasis android agar pengguna mudah menge-
tahui lokasi pangkalan gas dan dapat mengakses informasi kapan saja dan dimana
saja (Febriyanto, 2018).
Meningkatnya permintaan masyarakat akan kebutuhan gas LPG di Pekan-
baru tidak disertai dengan informasi yang cukup bagi masyarakat sehingga bebera-
pa pangkalan gas resmi kurang terekspos oleh masyarakat. Selain informasi lokasi,
hal ini membuat masyarakat memilih pangkalan gas yang letaknya jauh karena tidak
memiliki informasi yang cukup tentang pangkalan gas terdekat dari lokasinya.
Dari permasalahan tersebut diperlukan sistem yang dapat menyajikan infor-
masi pangkalan gas yang disertai dengan pencarian jarak terdekat. Sistem informasi
geografis dapat menjadi solusi dalam menampilkan informasi lokasi pangkalan gas
LPG yang disajikan dalam bentuk peta digital. Pencarian jarak terdekat memiliki
banyak metode, persamaan, atau formula, salah satunya formula harversine. Menu-
rut Widiyatmoko (2010) dalam penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Geolocation
dan Haversine Formula dalam Perancangan Sistem Informasi Geografis (GIS) (S-
tudi Kasus: Pariwisata Kabupaten Semarang)”, formula haversine merupakan salah
satu persamaan yang sangat akurat untuk menentukan jarak antara dua titik di bumi.
Haversine sudah memperhitungkan bahwa bumi bukanlah sebuah bidang datar na-
mun adalah sebuah bidang yang memiliki derajat kelengkungan tertentu. Formula
haversine menghitung jarak antara dua titik di bumi berdasarkan panjang garis lu-
rus antara dua titik tanpa mengabaikan kelengkungan yang di miliki bumi, dengan
menerapkan teknologi tersebut dalam sebuah SIG pengguna sistem dapat menge-
tahui posisinya terhadap lokasi tertentu walaupun masih mengabaikan relief bumi
yang sebenarnya.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukanlah penelitian tentang
“Implementasi formula harvasine pada perancangan sistem pencarian rute terdekat
pangkalan gas LPG”. Hasil penelitian ini akan memberikan rute terdekat pangkalan
dengan penerapan formula haversine yang lebih singkat dan mudah.
1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang
sistem informasi pencarian rute terdekat pangkalan gas LPG dengan menggunakan
metode haversine.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. 1Penelitian ini berfokus keperancangan sistem informasi pencarian rute ter-
dekat pangkalan gas LPG dengan menggunakan metode haversine.
2. Rancangan Sistem yang dibuat untuk saat ini hanya dalam pencarian rute
terdekat pangkalan gas LPG wilayah pekanbaru
3. Data diperoleh dari survey yang telah dilakukan penulis mendapatkan 33
data penyalur LPG dikota pekanbaru
4. Penelitian ini meggunakan perhitungan formula haversine
5. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall
6. Perancangan sistem menggunakan metode object oriented analys design
(OOAD) dan menggunakan 3 diagram unifed modeling language (UML)
sebagai tools nya yaitu, usecase diagram dan class diagram
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1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk merancang se-
buah sistem pencarian rute terdekat pangkalan gas LPG yang memiliki ketersediaan
stok dengan menggunakan formula haversine.
1.5 Manfaat
Berikut adalah manfaat penelitian ini yang dapat penulis rumuskan:
1. Dengan adanya Rancangan sistem informasi geografis pencarian rute ter-
dekat pangkalan gas LPG diharapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti
selanjutnya.
2. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca untuk melakukan sebuah peneli-
tian.
3. Penelitian ini dapat memberkan manfaat bagi ilmu pengetahuan secara u-
mum, terutama pada penerapan formula haversine terhadap penentuan rute
terdekat.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumu-
san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) agen LPG; (2) SPPBE; (3)
sistem informasi geografis; (4) sistem koordinat; (5) formula harvesine; (6) google
maps; (7) desain program; (8) unified modeling language; (9) diagram-diagram
UML; (10) metode watrefall.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) proses alur penelitian; (2)
metode penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem berjalan; (2)
perancangan data; (3) sistem usulan; (4) perancangan sistem menggunakan UML;
(5) perancangan antarmuka.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN BAB 6 pada tugas akhir





Liquefied petroleum gas (LPG), merupakan hasil produksi dari kilang
minyak atau kilang gas, yang komponen utamanya adalah gas propane (C3H8) dan
butane (C4H10) yang dicairkan. LPG butane dan LPG mix biasanya digunakan oleh
masyarakat umum untuk keperluan memasak, sedangkan LPG propane biasanya
dipergunakan di industry-industry sebagai pendingin, bahan bakar pemotong, un-
tuk menyemprot cat dan lainnya.
Agen LPG merupakan badan usaha yang berbadan hukum (PT/Koperasi).
Saat ini terdapat lebih dari 1500 agen elpiji yang tersebar di seluruh Indonesia. A-
gen elpiji membeli ELPIJI secara cash kepada PERTAMINA, dengan lokasi peng-
ambilan berada di LPG FP PERTAMINA atau SPPBE. (Nurfitriyanti, Rosa, dan
Nursa’adah, 2020).
2.2 SPPBE
Stasiun pengisian dan pengangkutan bulk elpiji (SPPBE) merupakan filling
plant milik swasta yang melakukan pengangkutan LPG dalam bentuk curah dari
filling plant PT. Pertamina dan melakukan pengisian tabung-tabung LPG untuk para
agen PT Pertamina yang menjual LPG (Nurfitriyanti dkk., 2020).
2.3 Sistem Informasi Geografis
Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem perangkat lunak komputer,
perangkat keras dan data, personel yang memungkinkan untuk memasukkan, me-
manipulasi, menganalisis, dan menyajikan data, serta informasi yang terikat pada
suatu lokasi di permukaan bumi. (Mataj dkk., 2020).
Sistem informasi geografis didefinisikan sebagai sistem terkomputerisasi
untuk pengambilan, penyimpanan, pengambilan, analisis dan tampilan data spasial
yang menggambarkan atribut lahan dan fitur lingkungan untuk suatu hal wilayah
geografis, dengan menggunakan teknologi informasi modem (Thurgood, 1995).
Berdasarkan dalam definisi ini, SIG tidak hanya mencakup kemampuan komputasi
dan data, tetapi juga manajer dan pengguna, organisasi tempat mereka berfungsi
dan hubungan kelembagaan yang mengatur pengelolaan dan penggunaan informasi
mereka.
Data yang diolah pada SIG ada dua macam yaitu data geospasial (data s-
pasial dan data non-spasial). Data spasial adalah data yang berhubungan dengan
kondisi geografi misalnya sungai, wilayah administrasi, gedung, jalan raya dan se-
bagainya. Sedangkan data nonspasial adalah selain data spasial yaitu data yang
berupa teks atau angka. Biasanya disebut dengan atribut. Data non-spasial ini akan
menerangkan data spasial atau sebagai dasar untuk menggambarkan data spasial.
Dari data nonspasial ini nantinya dapat dibentuk data spasial. Misalnya jika in-
gin menggambarkan peta penyebaran penduduk maka diperlukan data jumlah pen-
duduk dari masing-masing daerah (data non-spasial), dari data tersebut nantinya kita
dapat menggambarkan pola penyeberan penduduk untuk masing – masing daerah
(Nurfitriyanti dkk., 2020)
2.4 Sistem Koordinat
Koordinat adalah suatu titik yang didapatkan dari hasil perpotongan dari
garis lintang (latitude) dengan garis bujur (longitude) sehingga akan menunjukan
lokasi pada suatu daerah. Garis bujur (longitude) sering juga disebut garis meridi-
an, yaitu merupakan garis lurus yang menghubungkan kutub utara dan selatan bu-
mi. Nilai koordinat garis bujur dimulai dari bujur 00 yaitu di greenwich, kemudian
membesar ke arah timur dan barat sampai bertemu kembali ke garis batas tanggal
internasional yaitu terletak di selat bering dengan nilai 1800. Garis bujur 00 sering
disebut prime meridian atau meridian greenwich. Garis bujur ke arah barat diberi
nilai negatif dan disebut bujur barat (west longitude) serta disingkat BB. Sedan-
gkan garis bujur yang ke arah timur diberi nilai positif dan disebut bujur timur (east
longitude) disingkat BT. Nilai koordinatnya didasarkan atas besarnya sudut yang
terbentuk dari bujur 00 ke garis bujur tersebut melalui pusat bumi.
Adapun nilai koordinat lintang (latitude) dimulai dari garis lingkaran khat-
ulistiwa yang diberi nilai 00. Selanjutnya garis-garis lintang yang lain berupa
lingkaran-lingkaran parallel (sejajar) khatulistiwa berada di sebelah utara dan se-
latan khatulistiwa. Lingkaran paralel di selatan disebut garis lintang selatan (LS)
dan diberi nilai negatif, sedangkan lingkaran paralel di utara diberi nilai positif dan
disebut garis lintang utara (LU). Nilai maksimum koordinat garis lintang adalah 900
yaitu terletak di kutub-kutub bumi (Harmes, 2020). Dapat dilihat pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1. Lantitude dan longitude
Jadi, sistem koordinat merupakan sekumpulan aturan yang menentukan
bagaimana koordinat-koordinat yang bersangkutan merepresentasikan titik-titik.
Aturan tersebut berupa titik asal (origin) beserta beberapa sumbu koordinat untuk
mengukur jarak dan sudut sehingga menghasilkan koordinat. Sistem koordinat di-
gunakan untuk mengidentifikasi lokasi pada bumi secara akurat.
2.5 Formula Harvesine
Formula haversine adalah persamaan penting dalam sistem navigasi,
nantinya formula haversine akan menghasilkan jarak terpendek antara dua titik,
misalnya pada bola yang diambil dari garis bujur (longtitude) dan garis lintang (lat-
itude). Formula ini pertama kali ditemukan oleh Jamez Andrew di tahun 1805,
dan digunakan pertama kali oleh Josef de Mendoza y Rı́os di tahun 1801. Istilah
haversine ini sendiri diciptakan pada tahun 1835 oleh Prof. James Inman. Josef de
Mendoza y Rı́os menggunakan haversine pertama kali dalam penelitiannya tentang
“Masalah Utama Astronomi Nautical“, Proc. Royal Soc, Dec 22. 1796. Haversine
digunakan untuk menemukan jarak antar bintang. Formula haversine adalah per-
samaan yang digunakan dalam navigasi, yang memberikan jarak lingkaran besar
antara dua titik pada permukaan bola (bumi) berdasarkan bujur dan lintang. Formu-
la haversine merupakan suatu metode untuk mengetahui jarak antar dua titik dengan
memperhitungkan bahwa bumi bukanlah sebuah bidang datar namun adalah sebuah
bidang yang memilki derajat kelengkungan. Penggunaan rumus ini mengasumsikan
pengabaian efek ellipsoidal, cukup akurat untuk sebagian besar perhitungan, juga
pengabaian ketinggian bukit dan kedalaman lembah di permukaan bumi. Berikut
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adalah persamaan haversine. Dapat dilihat pada Persamaan 2.1.
lat = lat2− lat1 (2.1)
long = long2− long1 (2.2)






d = R.c (2.5)
Dimana:
R = jari-jari bumi sebesar 6371(km)
lat = besaran perubahan latitude
long = besaran perubahan longitude
C = kalkulasi perpotongan sumbu
d = jarak (km) 1 derajat = 0.0174532925 radian
2.6 Google Maps
Google maps merupakan fasilitas dari google yang menyediakan layanan
pemetaan suatu daerah, pemetaan tersebut dilengkapi dengan kemampuan,dan mu-
dah digunakan, kelengkapan lain pendukung peta tersebut seperti layanan infor-
masi bisnis, jasa, layanan umum, lokasi dan sebagainya (Rode dkk., 2017). Google
maps juga mempermudah pengunanya untuk melakukan kemampuan pemetaan un-
tuk aplikasi yang dibuat. Sedangkan google maps API memungkinkan pengem-
bangan untuk mengintegrasikan google maps ke dalam website. Dengan menggu-
nakan google maps API memungkinkan pengguna untuk menanamkan situs google
maps ke dalam situs eksternal, di mana situs data tertentu dapat dilakukan over-
lay. Google maps API merupakan standar pemetaan yang digunakan pada tampilan
desktop dan memiliki sifat peta yang dinamis (mudah dimodifikasi) yang dapat di-
manfaatkan untuk pembuatan peta pada sisi server utama dengan melakukan suatu
proses digitalisasi.
2.7 Desain Program
Ada bebrapa macam desain program sebagai berikut:
1. World wide web (WWW).
Menurut Raharjo (2011) World wide web (WWW), sering disingkat dengan
web, adalah suatu layanan di dalam jaringan internet yang berupa ruang
informasi.
2. Hypertext preprocessor (PHP).
Menurut Amin (2010) Hypertext preprocessor (PHP) merupakan bahasa
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pemrograman server side scripting yang lahir sejalan dengan perkembangan
internet. PHP merupakan sebuah script yang terintegrasi dengan HTML dan
mampu menyajikan informasi yang dinamis.
3. MySQL
My structured query language (MySQL) adalah sistem basis data relation
atau relational database managemnt system (RDBMS) yang mampu beker-
ja secara cepat dan mudah digunakan, MySQL merupakan sebuah program
pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat digunakan untuk
aplikasi banyak pengguna (multi user). Database MySQL didistribusikan
secara gratis dibawah lisensi general public license (GPL) yang dimana se-
tiap program bebas menggunakan MySQL namun tidak bisa dijadikan pro-
duk turunan yang dijadikan closed source atau komersial (Nugroho, Visser,
dan Kuipers, 2011).
4. XAMPP.
Menurut Wicaksono dan Karimi (2008) XAMPP adalah sebuah software
yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan melakukan
pengolahan database dengan MySQL di komputer lokal. XAMPP merup-
kan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP,
Perl. XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke
dalam satu buah paket.
2.8 Unified Modeling Language (UML)
UML adalah sebuah alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem berorientasi objek. Hal ini di sebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk baku, mudah di mengerti serta dilengkapi
dengan mekanisme efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mere-
ka yang lain (Adinugroho, Suryadiputra, dan Saharjo, 2005).
Tujuan utama perancangan UML adalah:
1. Menyediakan bahasa pemodelan visual yang ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas kon-
sep inti.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemograman dan proses pe-
ngembangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan
5. Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek.
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6. Mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti kom-
ponen, kolaborasi, framework dan pattern.
UML menyediakan beberapa diagram yang disediakan dalam UML antara
lain:
1. Diagram use case (use case diagram)
2. Diagram aktivitas (activity diagram)
3. Diagram Sekuensial (sequence diagram)
4. Diagram kolaborasi (collaboration diagram)
5. Diagram kelas (class diagram)
6. Diagram statechart (statechart diagram)
7. Diagram komponen (component diagram)
8. Diagram deployment (deployment diagram)
2.9 Diagram-Diagram UML
UML memiliki beberapa diagram yang digunakan untuk menggambarkan
suatu sistem. Tujuan pembuatan diagram ini adalah agar sistem mudah dimengerti
oleh semua pihak, baik yang teknis maupun nonteknis (Fowler, 2005). Beberapa
contoh dari diagram tersebut, antara lain:
1. Class Diagram
Diagram ini terdiri dari sekumpulan class dan interface lengkap dengan ko-
laborasi dan hubungan antara mereka.
2. Use case diagram
Menggambarkan sekumpulan use case dan actor dan hubungan antara mere-
ka. Use case diagram mempunyai peranan penting dalam pengorganisasian
dan pemodelan behavior dari sistem.
3. Activity diagram
Menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang diran-
cang.
4. Sequence diagram
Merupakan diagram interaksi yang menekankan pada urutan waktu dari per-
tukaran message.
2.9.1 Diagram Kelas (Class Diagram)
Diagram kelas digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket
di dalam sistem dan relasi antar mereka. Ia memberikan gambaran sistem secara
statis. Biasanya, dibuat beberapa diagram kelas untuk satu sistem. Dapat dilihat
pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1. Simbol class diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Generalization Hubungan dimana objek anak (descenden-
t) berbagi perilaku dan struktur data dari
objek yang ada di atasnya objek induk (an-
cestor).
2. . Nary Association Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
lebih dari 2 objek.
3. . Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
atribut serta operasi yang sama.
4. . Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita-
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu aktor.
5. . Realization Operasi yang benar-benar dilakukan oleh
suatu objek.
6. . Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independen-
t) akan mempegaruhi elemen yang bergan-
tung padanya elemen yang tidak mandiri.
7. . Association Apa yang menghubungkan antara objek
satu dengan objek lainnya.
2.9.2 Diagram Use Case (Use Case Diagram)
Diagram use case menyajikan interakasi antara use case dan aktor. Dimana,
aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sis-
tem yang sedang dibangun. Dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol use case diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi de-
ngan use case.
2. . Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independent)
akan mempengaruhi elemen yang bergan-
tung padanya elemen yang tidak mandiri
(independent).
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Tabel 2.2 Simbol use case diagram (Tabel lanjutan...)
No. Gambar Nama Keterangan
3. . Generalization Hubungan dimana objek anak (descenden-
t) berbagi perilaku dan struktur data dari
objek yang ada di atasnya objek induk (an-
cestor).
4. . Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber
secara eksplisit.
5. . Extend Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber
pada suatu titik yang diberikan.
6. . Association Apa yang menghubungkan antara objek
satu dengan objek lainnya.
7. . System Menspesifikasikan paket yang menampil-
kan sistem secara terbatas.
8. . Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita-
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu actor.
9. . Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan pri-
laku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).
10. . Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi di-
jalankan dan mencerminkan suatu sumber-
daya komputasi.
2.9.3 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan aliran fungsionali-
tas sistem. Pada tahap pemodelan bisnis, diagrama aktivitas dapat digunakan untuk
menujukkan aliran kerja bisnis (business work flow). Dapat juga digunakan untuk
menggambarkan aliran kejadian (flow of event) dalam use case. Dapat dilihat pada
Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol activity diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-
masing kelas antarmuka saling berinteraksi
satu sama lain.
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Tabel 2.3 Simbol activity diagram (Tabel lanjutan...)
No. Gambar Nama Keterangan
2. . Action State dari sistem yang mencerminkan ek-
sekusi dari suatu aksi.
3. . Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
4. . Actifity Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihan-
curkan.
5. . Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu
berubah menjadi beberapa aliran.
2.9.4 Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
Diagram sekuensial atau sequence diagram digunakan untuk menunjukkan
aliran fungsionalitas dalam use case. Diagram sekuensial adalah diagram yang dis-
usun berdasarkan urutan waktu. Dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Simbol activity diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Object Object merupakan instance dari sebuah
class dan dituliskan tersusun secara hori-
zontal. Digambarkan sebagai sebuah class
(kotak) dengan nama obyek didalamnya
yang diawali dengan sebuah titik koma.
2. . Actor Actor dapat berkomunikasi atau berinter-
aksi dengan sistem.
3. . Lifeline Lifeline mengindikasikan keberadaan se-
buah object dalam basis waktu. Notasi un-
tuk lifeline adalah garis putus-putus verti-
cal yang ditarik dari sebuah obyek.
4. . Activation Activation dinotasikan sebagai sebuah ko-
tak segi empat yang digambar pada sebuah
lifeline. Activation mengindikasikan se-
buah obyek yang akan melakukan sebuah
aksi.
5. . Message Message, digambarkan dengan anak panah





Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dina-
makan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pen-
dekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak,
dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-
tahapan perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction),
serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri
dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 2012).
Kelebihan menggunakan metode air terjun (waterfall) adalah metode ini memung-
kinkan untuk departementalisasi dan kontrol. proses pengembangan model fase one
by one, sehingga meminimalis kesalahan yang mungkin akan terjadi. Pengembang-
an bergerak dari konsep, yaitu melalui desain, implementasi, pengujian, instalasi,
penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi dan pemeliharaan.
2.10.1 Keunggulan dan Kelemahan Metode Waterfall
Metode pengembangan waterfall mempunyai keunggulan dalam memban-
gun dan mengembangkan suatu sistem antara lain:
1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik. Ini dikarenakan oleh pelak-
sanaannya secara bertahap. Sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu.
2. Dokumen pengembangan sistem sangat terorganisir, karena setiap fase
harus terselesaikan dengan lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya.
Jadi setiap fase atau tahapan akan mempunyai dokumen tertentu.
Dalam proses membangun dan mengembangkan suatu sistem, metode wa-
terfall mempunyai beberapa kelemahan, antara lain:
1. Diperlukan majemen yang baik, karena proses pengembangan tidak dapat
dilakukan secara berulang sebelum terjadinya suatu produk.
2. Kesalahan kecil akan menjadi masalah besar jika tidak diketahui sejak awal
pengembangan.
3. Pelanggan sulit menyatakan kebutuhan secara eksplisit sehingga tidak dapat
mengakomodasi ketidakpastian pada saat awal pengembangan.
2.10.2 Review Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian, penulis membutuhkan beberapa bahan penelitian yang su-
dah pernah dilakukan peneliti-peneliti lainnya mengenai penelitian terkait. Berikut
ini merupakan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan dan dapat dilihat pada
Tabel 2.5
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Tabel 2.5. Studi literatur











Algoritma harversine formula terbukti da-
pat membantu pengguna dalam mencari









Algoritma harversine formula terbukti da-
pat membantu pengguna dalam mencari








Marzuki (2015) Algoritma A* terbukti dapat menyele-
saikan masalah kurir dalam menentukan









Hasil penelitian berupa observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan dapat di-
tarik kesimpulan bahwa Koordinasi dalam
pendistribusian gas LPG 3 kg di Kota









Sistem informasi pencarian lokasi tam-
bal ban dan bensin eceran terdekat dapat









A requested route is provided by using
combination of A* Algorithm and Haver-
sine formula. Haversine Formula gives
minimum distance between any two points
on spherical body by using latitude and
longitude. This minimum distance is then
provided to A* algorithm to calculate min-
imum distance. The process for detecting
the shortest path is mention in this paper.
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Diperlukan teknologi untuk memban-
tu karyawan BPN dalam mengukur
tanah.Sistem informasi geografis pen-
gukuran luas tanah dapat membantu
pegawai BPN dalam melakukan penguku-
ran luas tanah.Sistem ini memanfaatkan
metode haversine formula yang digu-
nakan untuk mengetahui jarak antara
2 titik dengan meperhitungkan derajat
kelengkungan bumi. Hasil dari sistem ini
adalah menampilkan bentuk bidang tanah








Metode haversine merupakan metode yang
digunakan dalam penghitungan jarak ter-
dekat pada sistem yang dirancang. Teo-
rema haversine merupakan metode untuk
mengetahui jarak antar dua titik dengan
memperhitungkan bahwa bumi bukanlah
sebuah bidang datar namun adalah sebuah
bidang yang memilki derajat kelengkun-
gan. Teorema haversine digunakan un-
tuk menghitung jarak antara 2 titik dengan
berdasarkan panjang garis lurus antara 2
titik pada garis bujur (lattitude) dan garis
lintang (longitude). Dengan mengasum-
sikan bahwa bumi berbentuk bulat sempur-
na dengan jari-jari R.
9. Implementasi ke-
bijakan konversi







Fokus penelitian ini adalah Implemen-
tasi Kebijakan Konversi Minyak Tanah Ke
Liquefied Petroleum Gas (LPG) Di Ke-
camatan Poso Pesisir Selatan Kabupaten
Poso. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggambarkan dan menganali-
sis jalannya proses Implementasi Kebi-
jakan Konversi Minyak Tanah Ke Liquefied
Petroleum Gas (LPG) Di Kecamatan Poso
Pesisir Selatan Kabupaten Poso Metode
Penelitian yang dipakai dalam penulisan
ini adalah metode kualitatif.
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No Judul Peneliti Nama Kesimpulan
10. Analisis saluran dis-




akhir (studi kasus ko-
ta palembang)
Effendy (2017) Berdasarkan hasil penelitian di dapat
bahwa setidaknya terdapat beberapa
pelaku dalam distribusi elpiji yaitu a-
gen, pangkalan, pengecer tingkat satu
dan pengecer tingkat dua. Harga yang
terbentuk pada tingkat konsumen menye-
babkan perbedaan yang cukup tinggi dari
harga eceran tertinggi (HET) yang telah
ditentukan oleh pihak Pertamina. Hal ini
disebabkan setidaknya oleh beberapa fak-
tor diantaranya adalah panjang pendeknya
saluran distribusi yang terbentuk, biaya
operasi yang timbul pada tingkat pengecer
dan pengambilan untung yang relatif




3.1 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan langkah langkah mulai dari proses
pengumpulan data sampai didapatkannya hasil akhir dalam penelitian Tugas Akhir
ini. Adapun Metodologi dalam tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.2 Metode Penelitian
Dalam menyusun penelitian skripsi, akan membutuhkan data-data yang
berhubungan dengan tema yang akan dikupas, yaitu mengenai konsep dan teori
dasar sistem pakar serta pengembangan program berbasis web. Dalam hal ini ten-
tunya membutuhkan data-data mengenai kendala-kendala, keuntungan serta keku-
rangan yang mempengaruhi sistem kerja dilapangan.
3.2.1 Analisa Kebutuhan
Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data mengenai pangkalan
gas LPG yang ada di Pekanbaru. Dalam pengumpulan data yang dilakukan memi-
liki beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Studi literatur.
Yaitu dengan melakukan studi mengenai sistem geeografis, metode haver-
sine, tools yang akan digunakan, dan penentuan pengambilan jarak terdekat
menggunakan metode haversine melalui literatur-literatur seperti buku, ju-
rnal, dan sumber ilmiah lain seperti laman web, artikel, dan dokumen teks
yang berhubungan.
2. Wawancara
Melakukan wawancara yang terlampir pada (A - 1) kepada pihak-pihak yang
terkait untuk mengumpulkan data dengan menggunakan metode interview.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi ten-
tang yang sedang berjalan.
3.2.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall. Model waterfal-
l merupakan salah satu metode dalam systems development life cycle (SDLC).
Metode ini merupakan metode dengan model sekuensial, sehingga penyelesaian
satu set kegiatan menyebabkan dimulainya aktivitas berikutnya. Fokus terhadap
masing-masing fase dapat dilakukan maksimal karena tidak adanya pengerjaan
yang sifatnya paralel.
Tahapan-tahapan dari metode waterfall:
1. Tahap I analisa kebutuhan.
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan
data dalam tahap ini dilakukan dengan studi literatur dan wawancara.
2. Tahap II desain sistem.
Tahapan ini dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem terhadap
solusi dari permasalahan yang ada. Desain sistem membantu dalam menen-
tukan sistem persyaratan, hardware, dan membantu mendefinisikan arsitek-
tur sistem secara kesseluruhan. Dalam tahap ini terjadi proses:
(a) Desain alur sistem.
(b) Desain struktur menu.
(c) Desain struktur sistem.
3. Implementasi
Pada tahap ini, tahap perancangan sistem yang berorientasi kepada hasil
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berupa prototype dan mengimplementasikan sistem pakar diagnosa penyakit
tanaman kelapa sawit
4. Tahap IV dokumentasi. Mendokumentasikan proses pembuatan sistem pen-
carian rute terdekat pangkalan gas LPG dari tahap awal sampai akhir dan
memberikan kesimpulan serta saran untuk sistem sistem pencarian rute ter-





Berdasarkan penelitian tugas akhir yang telah dilakukan, maka dapat diam-
bil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dengan adanya Rancangan sistem pencarian rute terdekat pangkalan gas
LPG diharapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya.
2. Rancangan sistem pencarian pangkalan Gas LPG dengan menggunakan rute
terdekat diharapkan nantinya dapat memudahkan peneliti selanjutanya un-
tuk membangun sistem informasi pencarian pangkalan gas terdekat.
3. Rancangan Sistem pencarian pangkalan Gas LPG dengan menggunakan
rute terdekat yang dibangun berbasis web nantinya dapat membantu memu-
dahkan proses pencarian pangkalan gas LPG terdekat di kota Pekanbaru.
5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan adalah:
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mewujudkan sistem yang telah
penulis rancang.
2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan beberapa fitur lainnya
agar menjadi lebih mudah dimengerti dan digunakan.
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan sistem
berbasis web.
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